
     

 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad,19 November 2023/5 Jumaadal Uulaa 1445  Brosur No.: 2141/2181/IA  

TIDAK ADA KEWAJIBAN THAAT BAGI MAKHLUQ UNTUK 
BERMA’SHIYAT KEPADA ALLAH (1) 

 

Orang-orang yang beriman diperintahkan oleh Allah SWT untuk menthaati 
Allah, Rasul-Nya serta Ulil Amri. Allah SWT berfirman: 

مِنْكُمْْۚ   عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِِ الَْْمْرِ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللّٰٓ آمَنُ واْا اطَِي ْ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ  يٰآ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللِّٰٓ   فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَِ اللِّٰٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

 59النساء :     . اَحْسَنُ تََْوِيْلً وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرِِۗ ذٓلِكَ خَيٌْْ وَّ 
“Hai orang-orang yang beriman, thaatilah Allah dan thaatilah Rasul (Nya), 
dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” [QS. Al-Nisaa’ : 59] 

 7... الحشر :  وَمَاا آتٓىكُمُ الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ وَمَا نََٓىكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوْا  
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah… [QS. Al Hasyr : 7] 

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita tentang kewajiban patuh dan thaat 
kepada Allah dan Rasul, juga menjelaskan kewajiban seorang muslim agar 
patuh kepada pemimpin selagi perintahnya bukan dalam hal-hal yang 
diharamkan atau yang dilarang agama serta hal-hal yang menimbulkan 
mafsadah/kerusakan. Oleh karena itu, yang harus digarisbawahi adalah 
kethaatan kepada pemimpin ialah bukan dalam rangka untuk berma’shiyat 
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kepada Allah SWT, karena kethaatan kepada Allah harus lebih didahulukan 
daripada kethaatan kepada mereka. 

Dalam ayat tersebut Allah menjadikan kethaatan kepada pemimpin pada 
urutan ketiga setelah kethaatan pada Allah dan Rasul-Nya. Untuk 
kethaatan pada pemimpin di sini tidaklah datang dengan lafadh “thaatilah” 
tetapi merupakan taabi’ (ikutan) dari kethaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya. Oleh karena itu, apabila seorang pemimpin memerintahkan untuk 
berbuat ma’shiyat kepada Allah, maka tidak ada kewajiban mendengar dan 
tha’at.  

Terkait dengan hal ini, Rasulullah SAW. bersabda: 

اَ  اِ   اللِ  طاَعَةَ فِْ مَعْصِيَةِ  لَْ   فِ الْمَعْرُوْفِ   الطَّاعَةُ نََّّ
“Tidak ada kethaatan (kepada makhluq) dalam berma’shiyat kepada Allah, 
sesungguhnya kethaatan itu hanya dalam hal yang ma’ruf (kebaikan).”  [HR. 
Muslim juz 3, hal 1469, no. 39] 

Seorang mukmin tidak boleh mendahulukan kethaatan kepada makhluq 
daripada kethaatan kepada Allah, dan tidak boleh juga lebih mencintai 
makhluq daripada mencintai Allah SWT.  

  ُ هٓٗوَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ وَّلَْ مُؤْمِنَةٍ اِذَا قَضَى اللّٰٓ   لََمُُ   يَّكُوْنَ   انَْ   امَْراً   وَرَسُوْلُُ
نًا   ضَلٓلً   ضَلَّ   فَ قَدْ   وَرَسُوْلَُٓٗ  اللَّٰٓ   ي َّعْصِ   وَمَنْ    ِۗامَْرهِِمْ   مِنْ   الِْْيَْةَُ  .  مُّبِي ْ

 36الْحزاب :  
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukminah apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, mereka punya pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. [QS. Al Ahzaab: 36] 

وَعَشِيْْتَُكُمْ   وَازَْوَاجُكُمْ  وَاِخْوَانُكُمْ  وَابَْ نَاۤؤكُُمْ  ؤكُُمْ  آبَِۤ اِنْ كَانَ  قُلْ 
اقْتََفَْ تُمُوْهَا وَتَِِارَةٌ تََْشَوْنَ كَسَادَهَا وَمَسٓكِنُ تَ رْضَوْنََاَا اَحَبَّ   وَامَْوَالُ  ِ
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نَ اللِّٰٓ     بَِِمْرهِه ٓٗ  اللُّٰٓ   يََْتَِ   حَتٰٓ   فَتََبََّصُوْا   سَبِيْلِهٓٗ  فِْ   وَجِهَادٍ   وَرَسُوْلِهٓٗالِيَْكُمْ مِٰ
 24التوبة :  .    الْفٓسِقِيَْ   الْقَوْمَ   يَ هْدِى   لَْ   وَاللُّٰٓ 

Katakanlah : “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, dan 
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang 
kamu sukai lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada 
berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-
Nya. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasiq.” [QS. At 
Taubah : 24] 
 

Tidak layak bagi seorang mukmin dan mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya 
sudah menetapkan sesuatu dengan tegas, lalu ia punya pilihan yang lain. 
Karena Allah dan Rasul-Nya lebih pantas diikuti daripada dirinya. Maka 
janganlah menjadikan hawa nafsu sebagai penghalang antara dirinya 
dengan Allah dan Rasul-Nya. 

Maka thaat kepada manusia siapa pun itu (selain Rasulullah SAW) tidak 
bersifat mutlaq dalam segala perkara dan setiap keadaan. Kethaatan yang 
mutlaq hanya kepada Allah dan Rasul-Nya. Kethaatan kepada orang lain 
hanya dalam perkara yang ma’ruf.  

اَ الطَّاعَةُ اِ   اللِ  طاَعَةَ فِْ مَعْصِيَةِ  لَْ   فِ الْمَعْرُوْفِ   نََّّ
“Tidak ada kethaatan dalam berma’shiyat kepada Allah, thaat itu hanya 
dalam perkara yang ma’ruf.” (HR. Muslim juz 3, hal. 1469, no. 39) 
“Al ma’ruf” artinya perbuatan kebaikan dan perbuatan kethaatan dan semua 
yang diketahui baiknya oleh syari’at.  

Dalam hadits disebutkan : 

مَّرَ عَلَيْهِمْ اَ سَريَِّةً وَ   صلى الله عليه وسلمبَ عَثَ النَّبُِّ    :رَضِيَ اللُ عَنْهُ قاَلَ عَنْ عَلِيٍٰ  
مِنَ  وَ   رَجُلً  يطُِي ْ اَ مَرَهُمْ  اَ الْْنَْصَارِ  عَلَيْهِمْ عُوْ نْ  فَ غَضِبَ    : وَقاَلَ   ،هُ 
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عَزَمْتُ   : قاَلَ   . بَ لَى  :اقاَلُوْ   ؟نِْ عُوْ نْ تُطِي ْ اَ   صلى الله عليه وسلممَرَ النَّبُِّ  اَ ليَْسَ قَدْ  اَ 
لَمَا جَََعْتُمْ حَطبًَا وَ  فِي ْ اَ عَلَيْكُمْ  دَخَلْتُمْ  ثَُُّ  ا  فَجَمَعُوْ   .هَاوْقَدْتُُْ نََراً 

فَ  هََُّوْ   .اوْقَدُوْ اَ حَطبًَا  بِِلدُّخُوْ فَ لَمَّا  بَ عْضُهُمْ   ،لِ ا  يَ نْظرُُ  لَِ اِ   فَ قَامَ 
بَ عْضُهُمْ ف  .بَ عْضٍ  النَّبَِّ  اِ   :قَالَ  تبَِعْنَا  اَ  مِنَ   صلى الله عليه وسلمنََّّ النَّارِ   فِراَراً 

هُمْ كَذٓ   ؟فَ نَدْخُلُهَااَ  نَمَا  غَضَبُهُ   ذْ خَََدَتِ اِ لِكَ  فَ بَ ي ْ وَسَكَنَ    . النَّارُ 
هَا  هَا مَا خَرَجُوْ لَوْ دَخَلُوْ   :فَ قَالَ   ،صلى الله عليه وسلمفَذكُِرَ للِنَّبِِٰ   اَ اِ   ،بَدًااَ ا مِن ْ نََّّ

 106:  8 البخارى  .فِ الطَّاعَةُ فِ الْمَعْرُوْ 
Dari 'Ali RA, ia berkata: “Nabi SAW mengirim pasukan  dan mengangkat 
seorang shahabat dari Anshar sebagai pemimpin mereka, dan beliau 
memerintahkan kepada mereka untuk mentha’atinya. Kemudian ditengah 
perjalanan shahabat Anshar tersebut marah dan berkata: "Bukankah 
Nabi SAW telah memerintahkan kalian untuk menthaatiku?" Mereka 
menjawab: “Ya.” Shahabat Anshar tersebut berkata lagi: "Karena itu, aku 
ingin supaya kalian mengumpulkan kayu bakar lalu kalian menyalakan 
api, kemudian kalian masuk kedalamnya." Lalu mereka pun 
mengumpulkan kayu bakar lalu menyalakan api. Tatkala mereka akan 
memasuki api tersebut satu sama lain saling memandang. Sebagian 
mereka berkata: “Bukankah kita ikut Nabi SAW itu untuk menjauhkan diri 
dari api, apakah sekarang kita ingin memasukinya?” Ketika mereka 
dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba api itu padam, dan kemarahannyapun 
reda. Kemudian hal ini disampaikan kepada Nabi SAW, lalu Nabi SAW 
bersabda: "Seandainya mereka memasukinya, niscaya mereka tidak bisa 
keluar dari api itu selama-lamanya. Sesungguhnya kewajiban thaat itu 
hanyalah dalam hal yang ma’ruf". [HR. Bukhari juz 8, hal 106] 
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وْلَ اِلل  عَنْ عَلِيٍٰ  ا وَ امََّرَ عَلَيْهِمْ رَجُلً   صلى الله عليه وسلمانََّ رَس         ُ   بَ عَثَ جَيْش         ً
ا. وَ قَ الَ فَ اوَْقَ دَ نََراً. وَ قَ الَ:   ا. فَ ارَاَدَ نٌََ  انَْ يَ دْخُلُوْه َ ادُْخُلُوْه َ

هَا. فَذكُِرَ ذٓ الْ  ، فَ قَالَ صلى الله عليه وسلملِكَ لِرَس ُوْلِ اِلل خَرُوْنَ: اِنََّ قَدْ فَ رَرْنََ مِن ْ
ا اِلَِ  ه  َ ََْ تَ زاَلُوْا فِي ْ ا  ا: لَوْ دَخَلْتُمُوْه  َ يَ وْمِ   للِ  َّذِيْنَ ارَاَدُوْا انَْ ي َ دْخُلُوْه  َ

ةِ. وَ ق َ الَ لِ الْ  ن  ًا. وَ ق َ الَ: لَْ   خَريِْنَ قَ وْلًْ لْ قِي  َام  َ ةَ فِْ حَس              َ   ط َ اع  َ
اَ الطَّاعَةُ فِ   39رقم  1469:  3  . مسلممَعْرُوْفِ الْ  مَعْصِيَةِ اِلل، اِنََّّ

Dari ‘Ali, bahwasanya Rasulullah SAW mengutus pasukan dan 
mengangkat seorang laki-laki untuk memimpin mereka. Lalu ia 
menyalakan api dan berkata kepada pasukannya: “Masuklah kalian ke 
dalam api itu !”. Maka sebagian orang ada yang akan masuk ke dalam 
api itu, dan sebagian lagi berkata:“Sesungguhnya kami telah lari dari api.” 
Lalu peristiwa itu dilaporkan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda kepada orang-orang yang akan masuk ke dalam api 
itu:“Seandainya kalian betul-betul masuk ke dalamnya, niscaya kalian 
terus-menerus di dalamnya sampai hari qiyamat.” Dan beliau bersabda 
kepada yang lainnya dengan perkataan yang baik. Dan beliau bersabda: 
“Tidak ada thaat dalam hal ma’shiyat kepada Allah. Sesungguhnya 
kethaatan itu hanya dalam hal yang ma’ruf”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1469, 
no. 39] 

Maka jika ada orang yang memerintahkan perkara yang membahayakan 
diri kita, atau bukan perkara yang dianggap bagus oleh akal sehat, perkara 
yang memalukan, perkara yang menjatuhkan wibawa, dan semisalnya, 
ketika itu tidak wajib thaat kepada orang tersebut. 

Di dalam hadits disebutkan : 

لسَّمْعُ وَالطَّاعَةُ  اَ   :قاَلَ   صلى الله عليه وسلمالنَّبِِٰ    رَضِيَ اللُ عَنْهُ عَنِ عَنْ عَبْدِ اِلل  
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ََْ يُ ؤْمَرْ بِعَْصِيَةٍ اَ   مَاعَلَى الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ فِيْ  مِرَ اُ ذَا  اِ فَ   ،حَبَّ وكََرهَِ مَا 
 105:  8 البخارى . بِعَْصِيَةٍ فَلَ سََْعَ وَلَْ طاَعَةَ 

Dari ‘Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Mendengar dan 
tha’at (kepada pemimpin) adalah wajib bagi setiap muslim, baik ia suka 
maupun tidak suka, selama tidak diperintahkan untuk melakukan 
ma’shiyat, apabila ia diperintah untuk melakukan ma’shiyat, maka tidak 
boleh mendengar dan tidak boleh tha’at." [HR. Bukhari juz 8, hal 105] 

لسَّمْعُ مُسْلِمِ اَ مَرْءِ الْ قاَلَ: عَلَى الْ  انََّهُ   صلى الله عليه وسلم عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنِ النَّبِِٰ 
ا اَح َبَّ وَ كَرهَِ  يَ ةٍ، فَ اِنْ امُِرَ اِلَّْ   ،وَ الط َّاع َةُ فِيْم َ  انَْ يُ ؤْمَرَ بِعَْص              ِ

 38رقم   1469:  3مسلم .  طاَعَةَ  سََْعَ وَ لَْ بِعَْصِيَةٍ فَلَ 

Dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Seorang muslim wajib 
mendengar dan thaat (kepada pemimpinnya), baik ia suka maupun tidak 
suka, kecuali jika diperintah ma’shiyat. Jika diperintah untuk ma’shiyat, 
maka tidak boleh mendengar dan tidak boleh thaat”. [HR. Muslim juz 3, 
hal 1469, no 38] 

Walaupun yang memerintahkan ma’shiyat adalah pemimpin tertinggi 
sekalipun, tidak boleh menthaatinya.  

Maka tidak boleh seseorang melanggar agama demi untuk thaat kepada 
makhluq, atau untuk mencari ridla orang. Allah Ta’ala berfirman: 

وَلَْ تَشْتََوُْا بِِٓيٓتِِْ ثََنًَا قلَِيْلً 
يَ فاَت َّقُوْنِ.    ۖ   41البقرة :  وَّاِيَّٰ

Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 
dan hanya kepada Ku lah kamu harus bertaqwa. (QS. Al Baqarah: 41). 

Maksud ayat ini adalah, jangan melakukan pelanggaran terhadap agama 
demi mendapatkan keuntungan dunia.  Jangan menukar keimanan 
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terhadap ayat-ayat Allah dan keimanan kepada Rasul-Nya dengan dunia 
dan kesenangannya, karena dunia itu hal yang kecil (remeh) dan fana.  

Di dalam hadits disebutkan, Rasulullah SAW bersabda : 

مُؤْنةََ النَّا ِ اِ   مَنْ  وَمَنْ    ، لْتَمَسَ رضَِا اِلل بِسَخَطِ النَّاِ  كَفَاهُ اللُ 
:    4  ىالتَمذ.  لَِ النَّاِ   اِ لْتَمَسَ رضَِا النَّاِ  بِسَخَطِ اِلل وكََلَهُ اللُ  اِ 

 ن عائشةع  2527رقم  34
“Barangsiapa mencari ridlo Allah walaupun dengan kemarahan manusia, 
maka Allah mencukupinya (menjaganya) dari kemarahan manusia. Dan 
barangsiapa mencari ridlo manusia dengan kemurkaan Allah, maka Allah 
akan menyerahkannya kepada manusia.” [HR. Tirmidzi juz 4, hal. 34, no. 
2527 dari ‘Aisyah] 

 اِلل وَالرَّسُوْلِ    فَ رُدُّوْهُ اِلَِ ءٍ فاَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِْ شَيْ 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya). [QS. An 
Nisaa’ :59] 
 

Di dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan: 
Menurut Mujahid dan bukan hanya seorang saja dari kalangan ulama salaf 
yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah mengembalikan hal 
perselisihan tersebut kepada Kitabullah (Al Qur’an) dan Sunnah Rasulullah 
SAW. 
Hal ini merupakan perintah Allah ‘Azza wa jalla yang menyebutkan bahwa 
segala sesuatu yang diperselisihkan diantara manusia menyangkut 
masalah pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, hendaknya 
perselisihan mengenai hal itu dikembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah SAW sebagaimana firman Allah : 

 10الشورى :  .    اللِّٰٓ   اِلَِ   فحَُكْْهُُهٓٗوَمَا اخْتَ لَفْتُمْ فِيْهِ مِنْ شَيْءٍ  
Tentang sesuatu apapun yang kalian perselisihkan, maka putusannya 
(terserah) kepada Allah. [QS. Asy Syuuraa : 10] 
 

Maka apa yang diputuskan oleh Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW 
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yang dipersaksikan keshahihannya, maka hal itu adalah perkara yang haq. 
Tidak ada sesudah perkara yang haq melainkan kesesatan. Oleh karena 
itulah pada firman Allah selanjutnya disebutkan : 

تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلِله وَ الْيَ وْمِ    الْْٓخِرِ اِنْ كُن ْ
Jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. [QS. An 
Nisaa’ : 59] 
Ya’ni kembalikanlah segala perselisihan dan kejahiliyyahan kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Berhukumlah kepada keduanya 
(Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya) dalam perselisihan diantara kalian. 

تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلِله وَ الْيَ وْمِ    الْْٓخِرِ اِنْ كُن ْ
Jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. [QS. An 
Nisaa’ : 59] 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak menyerahkan 
keputusan hukum kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya ketika 
berselisih pendapat, dan tidak mau ruju’ kepada keduanya, maka dia bukan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. 

Firman Allah : 

 يٌْْ خَ   كَ لِ ذٓ 
Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian). 
 

Ya’ni menyerahkan keputusan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, 
dan ruju’ kepada keduanya dalam menyelesaikan perselisihan pendapat 
adalah hal yang lebih utama. 

 وَاَحْسَنُ تََْوِيْلً 
Dan lebih baik akibatnya. 
 

Ya’ni lebih baik akibatnya dan penyelesaiannya.    (Tafsir Ibnu Katsir) 

 

Bersambung 


